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Abstract 
Ritual have a close relationship with tradition, as well as what happens in Amparita 
village. An agrarian village society has a tradition that preserves from generation to 
generation, that is the Mappadendang tradition. This ritual is a way of expressing gratitude 
and offering the harvests gained to the goddess Sri. Sandro as a ritual leader performs 
persuasive communication after doing Ma’baca Doang procession or can be called to convey 
a prayer to God Almighty. Advices for the people that come to carry out Mappadendang 
ritual. 
Persuasive communication carried out by Sandro causing a social attitude of 
interaction that experienced by each individual. In the implementation of this Mappadendang 
ceremony of mutual influence between individuals, such as between the Sandro and the 
society there is a reciprocal relationship that affects the behavior patterns of each individual 
as a member of society 
The function of persuasive communication Sandro in the tradition Mappadendang 
located at the position especially for the people of Hindu Bugis, because Sandro is believed 
to control, maintain, and provide information / knowledge wich is in line with expectations 
therefore the communication presented by Sandro can affect the most people to keep and 
maintain tradition that has been inherited from generation to generation in Hindu Bugis 
society or commonly called To Lotang society. 
 Persuasive communication impact that made by Sandro is  social impact and 
religious impact. The emerging social impacts generate traditional community solidarity 
religious in carrying out this Mappadendang tradition is very well because all the peoples 
are  participated in the preparation, the peak of the event until the ceremony finished. The 
religious impact is a belief that is believed by To Lotang society that by still carrying out the 
Mappadendang ceremony will get a solution for their problem both in general and 
specifically in the family environment. 
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I. PENDAHULUAN 
Ritual keagamaan tradisional merupakan bagian integral dari masyarakat pendukungnya 
dan kelestarian hidupnya. Penyelenggaraan ritual keagamaan tradisional sangat penting 
artinya bagi pembinaan social masyarakat sebagai penguat norma-norma serta nilai-nilai yang 
telah berlaku. Apabila diperhatikan keberadaan sebuahritual keagamaan adalah bentuk yadnya 
dalam menjalani kehidupan. Demikian halnya yang terjadi di Desa Amparita adalah menarik 
untuk diteliti.  Di Desa Amparita merupakan masyarakat yang agraris yang terdapat tradisi 
yang terus dilestarikan dari generasike generasi yakni tradisiritual Mappadendanga dalah 
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sebagai sarana mengungkapkan rasa syukur dan persembahan kepada Dewi Sri atas limpahan 
hasil panen yang didapatkan. 
Pelaksanaan tradisi Mappadendang ini tersirat nilai-nilai yang sangat berharga 
tentang hidup social dan bermasyarakat. Keberlangsungan ritual keagama antradisional 
tidak lepas dari komunikasi atau sosialisasi yang berlangsung dari generasi kegenerasi dari 
tokoh masyarakat ataupun tokoh agama pendukungnya. Peran tokoh masyarakat sangat 
diperlukan untuk membangkitkan kembali gairah umat Hindu diDesa Amparitaagar rasa 
memiliki (sense of belongings) kembali hadir ditengah-tengah umat Hindu. Kekuatan dan 
dinamisator bagi masyarakat Hindu terletak pada pemimpindan tokoh agama, maka tokoh 
agama harus selalu berkomunikasi dengan semua pihak, baik melalui hubungan formal 
maupun informal. Suksesnya pelaksanaan tugas tokoh agama sebagian besar ditentukan 
oleh kemahirannya menjalin komunikasi yang tepat bagi semua pihak, secara horizontal 
maupun vertikal, keatas dan kebawah. Menurut (Kartini Kartono,2014:134) komunikasi 
adalah arus informasi dan emosi-emosi yang terdapat dalam masyarakat yang berlangsung 
secara vertical maupun secarah orisontal, dapat berarti pula perhubungan atau 
bersambungnya wahana atau sarana.Serta komunikasi juga merupakan kapasitas individu 
atau kelompok untuk menyampaikan perasaan, pikiran, dan kehendak kepada individu atau 
kelompok lain. 
 
II. PEMBAHASAN 
A. KomunikasiPersuasifSandrodalamTradisiMappadendang 
1. SejarahTradisiMappadendang 
Tradisi ini sudah berjalan turun temurun. Tiap musim panen tiba, semua orang melakukan 
mappadendang. Tapi, sejak takadalagi pareriolo dan kattobokko, ritual panen itu jarang 
dilakukan. Pareriolo adalah sebutan padi varietas lama yang tumbuh dengan batang lebih 
tinggi. Lebih panjang ketimbang varietas baruyang pernah diperkenalkan pemerintah tahun 
1970-an lewat program intensifikasi pertanian, macam PB-5 dan PB-8yang berbatang 
pendek. Saat musim panen tiba parawarga biasanya memotong ujung batang padi dengan 
ani-ani, yang menyerupai sebuah pisau pemotong berukuran kecil. Biasanya setelah 
terkumpul lantas padi hasil panenan itu dirontokkan dengan cara menumbuk dalam sebuah 
lesung. Suara benturan antara kayu penumbuk, yang disebut alu, dan lesung ini biasanya 
terdengar nyaring. Membentuk irama ketukan yang khasrancak bertalu-talu.Gerakan dan 
bunyi tumbukan berirama inilah yang menjadi asal-usul seni mappadendang.Tradisi ini 
turun temurun. Sampai akhirnya lambat laun mulai ditinggalkan setelah pemerintah 
menggulirkan program intensifikasi pertanian untuk mendongkrak produktifitas ekonomi 
nasional. 
Mappadendang adalah sebuah tradisi yang melibatkan unsure mistik didalamnya. 
Pertama-tama sang pemuka agama atau yang biasa disebut dengan Sandro akan menentukan 
hari untuk melakukana cara Mappadendang. Kegiatan ini dilakukan oleh beberapa wanita 
dan laki-laki dan alat yang digunakan yaitu berupa sebuah lesung yang besar dan panjang 
dan beberapa alu yang digunakan pada masing-masing orang yang terlibat didalamnya. 
Acara mappadendang ini bisa berlangsung beberapa jam. 
Tradisi Mappadendang dihadiri oleh umat Hindu Bugis, untuk melaksanakan ritual 
bersama, sebagai wujud rasa bhakti terhadap Ida Sang Hyang Widhi Wasa. Umat Hindu bias 
saling berkomunikasi antara umat dengan umat danu mat dengan  Tuhan secara bati, serta 
menentukan tempat dimanaakan dilaksnakan tradisi Mappadendang berikutnya, maupun 
kegiatan-kegiatan keagamaan yang akan dilaksanakan.Tradisi Mappadendang merupakan 
waktu yang sangat tepat untuk menyampaikan segala informasi mengenai kegiatan 
keagamaan, missal nyatarian Mappadendang 
Tradisi Mappadendang merupakan kumpulan masyarakat baik itu umat Hindu 
maupun non Hindu untuk saling berkomunikasi dengan umat dan Tuhan. Jika dilaksanakan 
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tradisi Mappadendang maka ketenangan hati bias tenteram karena dapat melaksanakan 
Bhakti kehadapan Tuhan dan dapat berkumpul dengan umat dan bersilaturami antara 
Komunikasi dan koordinasilah yang memegang peranan penting terhadap kesuksesan tradisi 
Mappadendang. 
2. KomunikasiPersuasifSandrodalamTradisiMappadendangdibidangSosial 
Keagamaan 
Komunikasi persuasive Sandro pada tradisi Mappadendang diDesa Amparita terlihat jika 
Sandro ikut serta dalam kegiatan-kegiatan keumatan seperti arisan, baktisosial, dan paruman 
lainnya. Kegiatan ini dilakukan sebagai upaya Sandro dalam mengkomunikasikan serta 
member pemahaman yang mendalam kepada umat Hindu khususnya diDesa Amparita. Agar 
tradisi Mappadendang tetap terjaga dan terus dilestarikan meskipun dihimpit oleh banyaknya 
perubahan dalam perkembangan zaman yang semakin menglobal. 
3. KomunikasiPersuasifSandrodalamTradisiMappadendangdibidangOrganisasiAgama 
Organisasi dimanapun komunikasi menjadi begitu penting karena organisasi tersebut 
mempunyai dua pilar yakni anggota dan lingkungan. Komunikasi adalah media yang cukup 
efektif untuk mengendalikan dua pilar itu. Pentingnya komunikasi tersebut dalam organisasi 
dapat dilihat melalui berbagai organisasi keagaamaan seperti PHDI (Parisada Hindu Dharma 
Indonesia),WHDI (Wanita Hindu Dharma Indonesia), PRADAH (Persatuan Pemuda Hindu 
Dharma), KMHDI (Kesatuan Mahasiswa Hindu Dharma Indonesia), dan forum-
forumlainnya. Komunikasi persuasif kepada para Sandro yang ada diDesa Amparita dengan 
melibatkan diri lebih aktif dalam forum organisasi dan perkumpulan umat hindu dinilai 
sangatlah efektif, karena dengan ini para Sandro bisa berinteraksi langsung dengan semua 
elemen masyarakat hindu untuk menyamakan visi dan misi dalam kaitannya menjaga tradisi 
dan budaya Desa Amparita. 
4. Aktifitas Saat InidalamTradisiMappadendang 
Mappadendang merupakan upacara syukuran panen padi yang biasanya disertai dengan 
nyanyian-nyanyian, musik, dan permainan lainnya yang dilakukan oleh masyarakat suku 
bugis. Adapun beberapa aktifitas yang dilakukan oleh seorang Sandro dalam acara ini, yaitu: 
a. Sandro Memersiapan Sarana upacara Mappadendang 
b. Sandro Melakukan Mappota-Pota (Meminta ijin) 
c. SandroMa’pessePelleng (saksi) 
d. Sandro Mempersiapkan Songkolo (beras ketan putih yang telah dimasak hingga 
matang) 
e. Sandro dalam Penyajian RekkoOta (daun sirih yang telah diberi kapur dan 
pinang didalamnya kemudian dilipat menjadi dua bagian lalu diikat 
menggunakan karet) 
f. Sandro dalam SandroMa’pangolo (untuk mempersembahkan hasil panen 
kepada Dewi Sri) 
g. Sandro dalam melakukan komunikasi persuasive 
h.  
5. IndikasiPengaruhArusGlobalisasi di DesaAmparita 
Petani yang memiliki sawah luas atau hanya sepetak pun, diritual ini dianggap tidak ada 
bedanya, sangat penting menjaga dan melestarikan seni serta budaya daerah. Pemerintah 
Kabupaten Sidrapakan konsisten menjadikan ritual pesta panen mappadendang menjadi 
program budaya tahunan dalam rangka memelihara nilai-nilai seni budaya.Mappadendang 
akan kami jadikan kalender even pariwisata Kabupaten Sidrap dalam rangka melestarikan 
nilai-nilai kearifan lokal serta peningkatan kepariwisataan. Seiring dengan modernisasi 
system pertanian dan orientasi pada aktifitas peningkatan “income” dan produksi 
nasional.Akhirnya ritual-ritual bercocok tanam yang rutin digelar, lambat laun mulai hilang. 
Lantaran system pertanian pendukung ritual itu semakin ditinggalkan.Tak ada lagi memanen 
dengan ani-ani.Tak adalagi kattobokko.Tidak pula kelong pare dan mappadendang. 
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Bersamaan dengan itu tiada lagi penghargaan terhadap sumber kehidupan. Praktek menanam 
tidak berurusan dengan anugerah Sangi yang Sri seperti yang diyakini selama ini.Tapi soal 
bagaimana produk pertanian dapat mengejar target produksi nasional yang diharapkan para 
penyuluh pertanian. 
 
B. Fungsi Komunikasi Persuasif Sandro dalam Tradisi Mappadendang 
1. Control Function dalam Komunikasi Persuasif Sandro 
Control Function dalam Komunikasi Persuasif Sandro sebagai proses 
pengendalian diri dalam berkomunikasi. Sehingga pesan yang disampaikan dapat 
diterima dengan baik oleh masyarakat di Desa Amparita. Selainitu, diperlukan 
pemilihan kata-kata yang mudah dicerna, sebab sebagian besar penduduk diDesa 
Amparita tergolong tidak berpendidikan. Hal ini merupakan tantangan terbesar bagi 
Sandro dalam mengajak umatnya agar terus melaksanakan upacara Mappadendang. 
 
2. CunsumerProtectionFunction dalamKomunikasiPersuasifSandro 
Sandro menggunakan komunikasi persuasive untuk melindungi masyarakat 
terutama tradisinya dan tetap melestarikan dengan menjamin keamanannya agar 
tidak punah komunikasi dengan jalan, yaitu;1)Sosialisasi mengenaitradisi 
Mappadendang sangat perlu dilakukan oleh pihak-pihak terkait dalam hal ini ialah 
Sandro kepada masyarakat karena seiring dengan berkembangnya waktu dan 
zaman. Membuat pemahaman tentang adat, budaya, tradisi dan sejarah sedikit demi 
sedikit mulai terkikis, dimanatra disi dan sejarah didalam suatu desa merupakan 
warisan dari leluhur yang harus tetap dilestarikan dan dipertahankan. 2) Pendidikan 
yang diberikan oleh Sandro lebih kejalur pendidikan informal yaitu keluarga dan 
lingkungan karena melalui keluarga dan lingkungan lebih berpengaruh untuk 
mengubah sikap dan tingkah laku anak itu sendiri. 
3. KnowledgeFunctiondalam KomunikasiPersuasifSandro 
Manusia tidak bias hidup secara individual. Ia selalu membutuhkan kehadiran 
orang lain individu ataupun masyarakat dapat mengembangkan sikap tertentu untuk 
memperoleh kepuasan dalam menyatakan nilai yang dianutnya, sesuai dengan 
penilaian pribadi dan konsep dirinya. Sikap dapat berfungsi sebagai penerima objek 
dan ilmu pengetahuan serta dapat memberikan arti dan makna terhadap objek 
tertentu. Maka dari itu Sandro memiliki peran yang sangat penting dalam 
mempertahankan dan menjaga tradisi Mappadendang ini. 
 
C. DampakKomunikasiPersuasifSandrodalamTradisi  Mappadendang 
1. Dampak Sosial 
Masyarakat yang melaksanakan ajaran Agama pada dasarnya bertujuan 
untuk mempertinggi kesadaran kelompok atau pun kasatuannya, baik dalam satu 
kesatuan kerabat maupun dalam komunitas.Tradisi Mappadendang dalam rangka 
mengimplementasikan ajaran- ajaran dan maknanya yang terkandung sebagai suatu 
cara untuk mempertinggi kesadaran dalam solidaritas social merupakan kesadaran 
manusia tentang kehidupan social yang saling ketergantungan pada aspek 
kehidupan social yang saling ketergantungan pada segala aspek kehidupan 
sesamanya, karena terdorong oleh jiwa yang sama rata, samarasa, atas jiwasama 
tinggi sama rendah yang disebut solidaritas mekanis (Suteja,2003:168). 
2. DampakReligius 
Komunikasi persuasif Sandro juga berdampak secara religus, setelah 
selesainya upacara ini mayoritas tingkah laku masyarakat akan berubah secara 
psikis, Dapat diketahui bahwa psikologi merupakan ilmu tentang tingkah laku, 
dampak yang diberikan oleh Sandro itu sendiri yaitu perubahan yang positif 
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terhadap tingkah laku masyarakat yang menjadi lebih ramah dan lebih baik 
dilingkungan keluarganya maupun sekitarnya. Masyarakat Desa Amparita juga 
sangat meyakini bahwa dengan melaksanakan Mappadendang akan mendapatkan 
solusiatas permasalahannya baik secara umum maupun secara khusus dalam 
lingkungan keluarga, sebab selain Mappadendang sebagai upacara syukuran panen 
padi masyarakat juga meyakini bahkan terdapat dilingkungan keluarga bahwa 
Mappadendang ini juga menjadi jawaban ketika permasalahan-permasalahan yang 
dialami masyarakat tidak dapat diselesaikan secara manusiawi. Sehingga jelas 
dampak secara religious yang terkandung didalam Mappadendang adalah sebagai 
jalan keluar atas permasalahannya baik secara umum dilingkungan masyarakat 
maupun secara khusus dilingkungan keluarga. 
 
III.  SIMPULAN 
Berdasarkan ulasan mengenai komunikasi persuasive dalam tradisi Mappadendang, 
maka dapat disimpulkan bahwa;1) Komunikasi persuasive yang dilakukan oleh Sandro 
sangatlah berperan penting dalam menjaga dan mempertahankan tradisi 
Mappadendang.Dalam pelaksanaan upacara Mappadendang ini terjadi interaksisosial, 
hubungan saling mempengaruhi diantara individu yang satu dengan yang lain.Terjadi 
hubungan timbale balik yang turut mempengaruhi pola perilaku masing-masing individu 
sebagai anggota masyarakat, 2)Fungsi komunikasi persuasive Sandro dalam tradisi 
Mappadendang ini sangatlah bermanfaat bagi masyarakat diDesa Amparita khususnya bagi 
umat yang menganut Agama Hindu bugis, karena Sandro dipercaya dapat mengontrol, 
menjaga,dan memberikan informasi/pengetahuan yang sesuai dengan harapan, 3)Dampak 
yang dihasilkan dari komunikasi persuasive yang dilakukan oleh Sandro yaitu dampak social 
dan dampak religius, dampak social yang menghasilkan hal-hal yang positif yaitu solidaritas 
kemasyarakatan adat dan keagamaan dalam melaksanakan tradisi Mappadendang. Dampak 
religious yang merupakan keyakinan yang dipercayai oleh masyarakat ToLotang bahwa 
dengan tetap melaksanakan upacara Mappadendang akan mendapatkan solusi atas 
permasalahannya baik secara umum maupun secara khusus dalam lingkungan keluarga. 
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